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DENGAN PERANGKAT LUNAK R
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INTISARI

Uji kenormalan omnibus adalah ujian kenormalan yamgmpu memberikan informasi tambahan
tentang ketidaknormalan data atau penyimpanganrgialum koefisien kepencongan dan kurtosis.
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikanghitungan statistik uji kenormalan omnibus
D’'Agostino-Pearsonk? dan statistik uji modifikasi Jarque-Bera menggumakperangkat lunak
R.

Kata kunci: uji kenormalan omnibus, uji D’Agostif@arson, uji Jarque-Bera termodifikasi.
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ABSTRACT

An omnibus normality test is a normality test thah give additional information about nonnormality
or other deviation from normality through the skess and the kurtosis coefficients. The aim of this
research is to implement the omnibus D’AgostinorBeak? test and modified Jarque-Bera test
statistic using R software.
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1. PENDAHULUAN biasanya memerlukan komputasi yang itensif pada
saat menentukan bobot. Demikian pula dengan uji-uji

Uji kenormalan telah menarik banyak perhatianyang berdasarkan entropi sampel, kernel, dan
para peneliti. Telah ratusan tulisan ilmiah tentajig karakteristik Polya cenderung memberikan statistik
kenormalan dipublikasikan. Secara umum ujiuji yang memerlukan komputasi intensif, terutama
kenormalan dapat dikelompokkan ke dalam beberapsimulasi Monte Carlo.
jenis: uji berdasarkan fungsi distribusi empiri§i, u Statistik uji yang mampu memberikan informasi
berdasarkan momen, uji berdasarkan korelasi atatambahan tentang ketidaknormalan atau
regresi, uji berdasarkan entropi sampel, ujipenyimpangan dari kenormalan disebut uji omnibus.
berdasarkan karakteristik Polya, uji berdasarkarJiji ini biasanya melaporkan koefisien kepencongan
metode kernel, dan uji berdasarkan metodedan kurtosis sebagai ukuran untuk mengetahui
nonparametrik. normal atau tidaknya data.

Studi komprehensif yang dilakukan Stephens Penelitian ini membahas implementasi stéatisti
(1972), Koziol (1986), Dufouret al(1998), Seier uji kenormalan omnibus D’Agostino-Pearsdt’
(2002), Coin dan Corradetti (2006), Farrell dan(lihat D’Agostino, et al 1990) dan modifikasi uiji
Rogers-Stewart (2006), Bretat al. (2008) Yazici Jarque-Bera yang diusulkan oleh Urzda (1996, 2007)
and Yolacan (2007), Tanweer-ul-Islam (2008),

Tanweer-ul-Islam dan Zaman (2008) menunjukkar2. METODE-METODE UJI KENORMALAN

bahwa masing-masing statistik uji memiliki OMNIBUS

keunggulan dan kelemahan. Sebagai contoh uji yang

berdasarkan fungsi distribusi empiris atau uji fara Konsep uji berdasarkan momen adalah bahwa
umumnya tidak mampu memberikan informasimomen ketiga dan momen keempat yang diberikan
tambahan tentang ketidaknormalan distribusioleh

alternatif. Uji yang berdasarkan regresi atau lasie
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\/E_ E(X-u)° _EX-up? ) yang berdistribusi x*(2) apabila populasi
1

- [E(X _ﬂ2)2]3/2 - o berdistribusi normal. Pada persamaan (8) nilai
dan Zz(\/a) danz?(b,) adalah pendekatan-pendekatan
B, = E(X-4)" _E(X-p)° @) normal terhadap+/b, dan b,. Hipotesis dan
* [EXX = )T o’ langkah-langkah pengujian terhadap kepencongan,

dari distribusi N (0) adalah 0 dan 3. Konsep kurtosis, dan statistik K? dapat dilihat pada
momen ini dimunculkan pertama kali oleh Karl D’Agostinoet al.(1990).

Pearson. Selanjutnya, momen ketiga disebut

kepencongan skewness dan momen keempat 2.2 Uji Omnibus Jarque-Bera

disebut kurtosis. Dengan demikian penyimpangan

dari kenormalan dapat diketahui dari nilai momen-  Pendekatan pengujian menggunakan

momen yang diduga menggunakan sampel, yakﬂiepencongan\/a dan kurtosisb, juga diusulkan
koefisien kepencongaQ/E dan koefisien kurtosis oleh Jarque dan Bera (1980, 1987) dan Bera dan

b, yang dihitung sebagai Jarque (1981) dengan statistik uji
-13)?
\/_ =(mz% (3) JB= n{(\/g)z + (b224 ) } 9)
dan

m, Statistik JB secara asimtotis berdistribugf (2).

(M)’ (4) Hipotesis nol akan ditolak apabila statistik JBilteb

M _ besar daripada nilajy® (2) .

denganm, = (1/ n)zin:l(xi -X)’. Urzla (1996) melihat kelemahan uji JarqueaBer
Kepencongan dan kurtosis dapat diukur dengaHntUk sampel berukuran kecil sampai menengah dan

lebih dari satu cara. Fisher (lihat D'Agostiebal, ~ Mengusulkan modifikasi uji Jarque-Bera dengan

b2:

1990) mendefinisikan kepencongay dan kurtosis ~ Statistik
. _ 2
g, sebagai JBU= (\/E)Z LB -v) . (10)
OINCESON v "
1o (n-1)(n-2)s® ' () Pada persamaan (10) nilai
dan v, =3(n=1)/(n+1),
nn+1>"" (x -X)*  3(n-1) © Vv, =6(n=2)/[(n+)(n+3)],
= = - , (6 dan
2 4
n-1Y(n-2)(n-3)s n-2)(n-3
dengasn 4 4 ) ( 4 ) v, =24n(n-2)(n-3)/[(n+1?*(n+3)(n+5)].
n 2 Statistik JBU secara asimtotis juga berdistribusi
2 Z._ (X - X) 2
Fosin @ X Q.
(n-1) Urzla (2007) mengusulkan dua uji omnibus

Geary (lihat Bonnet dan Seier, 2002)untuk  kenormalan  menggunakan  ukuran
mendefinisikan kurtosis sebagar /o dengan kepencongan Pearson dan kurtosis Geary, yakni
T =E(| X = ]). Lebih lanjut, menurut Bonnet dan statistik

Seier (2002) pada kondisi kenormalan dapat (\/E)z (W—3)2
U, = +
d €

ditunjukkan  bahwa /0 = (2/m) Y?=0,7979 (11)
Pembahasan lebih lanjut tentang kepencongan dgiyn
kurtosis dapat dilihat pada DeCarlo (1997). \/E (w-3)
U,=maxy —,— | (12)
2.1 Uji Omnibus D’Agostino-PearsonK? d \/E
Pada persamaan (11) dan (12) nilai
D’Agostino dan Pearson mengusulkan statistik 6(n - 2)
uji menggunakan momen Pearson (lihat D’Agostino S, (13)
et al, 1990) (n+H(n+3)
k2 =72/ )+ 22(b), ®) o= 4 (14)

(n+2)’
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—6In(a) ## prosedur pengujian ommi bus K*2
=—, (15) sqr.K <- (Z.sqrt.bl)"2 + (Z.b2)"2
In(77/2) cat("Statistik uji Agostino-Pearson K
dan kuadrat:",sqgr. K, "\n")
" if (sqr.K >= gchisq(1l-alpha,2)) {
n _ n _\2 cat ("Hi potesis nol ditolak.","\n")
azzi=1|xi - X| /[nzizl()ﬁ -X)] . (16) } else {
cat ("Hi potesis nol tidak ditolak.",
"\'n")
IMPLEMENTASI UJI KENORMALN } }
OMNIBUS

S - . , : Implementasi statistik uji modifikasi Jarque-Bera
Berikut ini implementasi uji omnibus D’Agostino- oleh Urztia (1996).

PearsonK *berdasarkan D’Agostinet al. (1990).
# fungsi JBU omi bus nengi npl enent asi kan

# fungsi DAP nenghi tung kepencongan, # nodi fi kasi Jarque-Bera ol eh Urzua
# kurtosis JBU. omni bus <- function(x, al pha){
# dan statistik Kr2 n <- length(x)
DAP. ormi bus <- functi on(x, al pha) { n2 <- sun((x - nean(x))”2)/n
n <- |ength(x) M <- sum((x - nmean(x))”"3)/n
m <- sum((x - mean(x))"2)/n mt <- sun({(x - nean(x))”4)/n
nB <- sunm((x - nean(x))”"3)/n sqrt. bl <- nB/(nmR"1.5)
m <- sum((x - nmean(x))”4)/n vl <- 3*(n - 1)/(n + 1)
## prosedur pengujian kepencongan v2 <- 6*(n - 2)/((n + 1)*(n + 3))
sqrt.bl <- nB/(n2"1.5) v3 <- 24*n*(n - 2)*(n - 3)/
cat (" Kepencongan sanpel : ", sqgrt.bl,"\n") ((n + 1)72*(n + 3)*(n + 5))
al <- (n + 1)*(n + 3) b2 <- md/ (nR2"2)
a2 <- 6*(n - 2) JBU <- (sqrt.bl)”2/(v2) + (b2-v1)/(v3)
Y <- sqrt.bl*sqgrt(all/a2) cat("Nilai statistik JBU:",JBU, "\n")
a3 <- 3*(n"2 + 27*n - 70)*(n + 1)*(n + if (JBU >= gchisq(1l-al pha,2)) {
3) cat ("Hi potesis nol ditolak.","\n")
a4 <- (n - 2)*(n +5)*(n + 7)*(n + 9) } else {
bet at wo. sqrt. bl <- a3/ a4 cat ("Hi potesis nol tidak ditolak.",
sqr. W<- -1 + sqgrt(2*betatwo.sqgrt.bl - "\'n")
1) }
W<- sqrt(sqr.W }
delta <- 1/sqrt(log(W)
al pha <- sqrt(2/(sqr.W- 1)) # Statistik Uzua (2007)
Z.sqrt.bl <- delta*log(Y/ al pha + U. omni bus <- function(x, al pha){
sqgrt((Y/ al pha)~2 + 1)) n <- length(x)
cat("Statistik uji n2 <- sun({(x - nean(x))"2)/n
kepencongan: ", Z. sqrt. b1, "\ n") mM <- sum((x - nmean(x))”"3)/n
## prosedur pengujian kurtosis mt <- sun({(x - nean(x))”4)/n
b2 <- mi/ (nme”2) sqrt.bl <- nB/(nR"1.5)
cat ("Kurtosis sanpel :",b2,"\n") d <- 6*(n-2)/((n + 1)*(n + 3))
a5 <- 3*(n - 1) e < 3.54/(n + 2)
a6 <- (n + 1) a <- sum(abs(x - nean(x)))/n*sun{(x-
E. b2 <- a5/ a6 nmean(x)))
a7 <- 24*n*(n-2)*(n - 3) w <- -6*log(a)/log(pi/2)
a8 <- ((n + 1)72)*(n + 3)*(n + 5) Ul <- (sgrt.bl/d) + (w- 3)"2/e
var. b2 <- a7/ a8 U2 <- max(sqrt.bl/d,(w - 3)/sqgrt(e))
X <- (b2 - E b2)/(sqrt(var.b2)) cat("Nilai statistik UL:", UL "\n")
a9 <- 6*(n"2 - 5*n + 2) cat("Nilai statistik U2:",U2,"\n")
ald <- (n + 7)*(n + 9) if (UL >= gchisqg(1-al pha,2)) {
all <- 6*(n + 3)*(n + 5) cat ("H potesis nol ditolak.","\n")
al2 <- n*(n - 2)*(n - 3) } else {
sqrt. betaone. b2 <- cat ("Hipotesis nol tidak ditolak.",
(a9/ al0) *sqrt(all/ al2) "\'n")
al3 <- 8/sqgrt.betaone. b2 }
ald <- 2/sqrt.betaone. b2 if (U2 >= 2.236) { Woalfa 5%
al5 <- 1 + (4/sqgrt.betaone. b2) cat ("H potesis nol ditolak.","\n")
A <- 6 + al3*(ald + sqrt(alb)) } else {
alé <- 1 - (2/(9*A)) cat ("H potesis nol tidak ditolak.",
al7 <- 1 - 2/A "\n")
al8 <- 1 + x*sqrt(2/(A - 4)) }
al9 <- sqrt(2/(9*A)) }

Z.b2 <- (al6é - (al7/al8)"(1/3))/(al9)
cat("Statistik uji
kurtosis:",Z. b2,"\n")
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SIMPULAN

Implementasi uji omnibus di atas
disempuranakan lagi untuk menghitupgalue dan
antisipasi terhadap data yang mengandung nol (0).
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